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INVENTARISASI FLORA PENYUSUN VEGETASI MANGROVE DI
SUNGAI AS PRIMER KECAMATAN BANYUASIN Il DAN
SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

ABSTRAK

Penelitian mengenai inventarisasi flora penyusun vegetasi mangrove di Sungai As
Primer Kecamatan Banyuasin Il telah dilakukan pada bulan Desember 2014 sampai
dengan Februari 2015. Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis, persentase, dan ciri
morfologi tumbuhan yang menyususun vegetasi mangrove di Sungai As Primer
Kecamatan Banyuasin Il. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif.
Pengambilan sampel dilakukan dengan penjelajahan di tepi Sungai As Primer yang
membatasi Desa Sri Agung (Primer 3) dan Desa Sumber Rejeki (Primer 9).
Tumbuhan yang diteliti adalah semua jenis tumbuhan berpembuluh yang hidup pada
ekosistem mangrove. Tumbuhan diidentifikasi berdasarkan karakter morfologinya,
seperti batang, daun, bunga, buah, dan biji. Hasil penelitian teridentifikasi 22 jenis
tumbuhan yang tergolong 17 bangsa, 19 suku. Jenis terbanyak ditemukan dari bangsa
Fabales, yaitu Caesalpinia crista L., Derris trifoliata Lour. dan Mucuna gigantea
(Willd.) DC. Bangsa dengan masing-masing ditemukan 2 jenis adalah Urticales, yaitu
Ficus microcarpa L.f. dan Ficus sp., Lecythidales, yaitu Barringtonia conoidea Griff.
dan Barringtonia racemosa (L) Spreng., dan Gentianales, yaitu Cerbera odollam
Gaertn. dan Sarcolobus globosus Wall. Sebanyak 13 bangsa lainnya masing-masing
hanya ditemukan satu jenis. Persentase tumbuhan yang tergolong kelompok
mangrove sejati 18%, mangrove minor 36%, dan mangrove ikutan 46%. Informasi
dari hasil penelitian ini dapat melengkapi data tentang jenis tumbuhan mangrove yang
terdapat di Sumatera Selatan, khususnya Kecamatan Banyuasin Il, kemudian dapat
digunakan sebagai sumber belajar pada pembelajaran Biologi SMA kelas X
Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat
keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia.

Kata kunci: Inventarisasi flora, Tumbuhan mangrove, Sungai As Primer.
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Dosen Pembimbing : 1. Drs. Endang Dayat, M.Si.

2. Drs. Didi Jaya Santri, M.Si.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kata mangrove merupakan kombinasi dari kata mangue (bahasa Portugis)
yang berarti tumbuhan dan kata grove (bahasa Inggris) yang berarti belukar atau
hutan kecil (Arief, 2007). Menurut Hutchings dan Saenger (1987) kata mangrove
setidaknya digunakan dalam penyebutan dua hal yang berbeda, yaitu penyebutan
jenis tumbuhan secara individu dan penyebutan hutan yang terdiri dari banyak jenis.
Nontji (2005) menjelaskan bahwa Istilah mangrove merujuk pada semua jenis
tumbuhan yang hidup di lingkungan yang khas yang terdapat di sepanjang pantai atau
muara sungai yang dipengaruhi pasang-surut air laut.

Mangrove merupakan salah satu ekosistem langka dan khas di dunia, luasnya
diperkirakan 2% permukaan bumi. Indonesia merupakan kawasan ekosistem
mangrove terluas di dunia. Ekosistem ini memiliki peranan ekologi, sosial-ekonomi,
dan sosial-budaya yang sangat penting (Setyawan, 2002). Luas ekosistem mangrove
di seluruh Indonesia diperkirakan sekitar 4.25 juta hektar atau 3,98% dari seluruh luas
hutan Indonesia. Areal hutan mangrove yang luas antara lain terdapat di pesisir timur
Sumatera, pesisir Kalimantan, dan pesisir selatan Irian Jaya. Keanekaragaman jenis
yang tercatat sebanyak 89 jenis, diantaranya 35 jenis berupa pohon, 5 jenis terna, 9
jenis perdu, 9 jenis liana, 29 jenis epifit, dan 2 jenis parasit (Indriyanto, 2008).

Provinsi Sumatera Selatan berbatasan langsung dengan Selat Bangka dan Laut
Jawa di bagian timur, memiliki potensi hutan mangrove yang cukup luas serta
keanekaragaman hayati yang tinggi (Suwignyo dkk., 2011). Beberapa penelitian
tentang jenis-jenis tumbuhan mangrove yang terdapat di Kabupaten Banyuasin telah
di lakukan. Puspita, dkk. (dikutip Fadilah, 2004) melaporkan terdapat 5 jenis
tumbuhan bakau di wilayah Sungsang dan Air Sugihan, yaitu Kandelia rheedii,
Bruguiera gymnorhiza, B. parviflora, B. eripetala, dan Rhizophora conjugate.
Fadilah (2004) melaporkan terdapat 7 jenis tumbuhan mangrove di wilayah Air



Sugihan, yaitu Rhizophora apiculata, R. mucronata, R. stylosa, Bruguiera
gymnorhiza, Sonneratia caseolaris, Nypa fruticans, dan Acanthus ilicifolius.

Data dari dua penelitian tersebut menunjukkan bahwa jenis tumbuhan
mangrove yang ditemukan di setiap daerah berbeda, namun ditemukan juga satu jenis
tumbuhan mangrove yang ditemukan di kedua area penelitian, yaitu Bruguiera
gymnorhiza. Kedua penelitian tersebut hanya fokus pada tumbuhan mangrove yang
tergolong kelompok mangrove sejati. Tomlinson (1986) menjelaskan bahwa salah
satu ciri tumbuhan mangrove sejati yaitu memiliki peran utama di dalam struktur
komunitas dan mampu membentuk tegakan murni. Berbeda dengan kedua penelitian
di atas, Indriani, dkk. (2009) telah melakukan penelitian mengenai jenis-jenis
tumbuhan mangrove di Pulau Rimau yang mencakup seluruh jenis tumbuhan yang
ditemukan di ekosistem mangrove. Dilaporkan dari hasil penelitian tersebut terdapat
21 jenis tumbuhan mangrove.

Berdasarkan dokumen profil desa pesisir Kabupaten Banyuasin, terdapat 5
kecamatan yang merupakan daerah pesisir, yaitu kecamatan Banyuasin I, Makarti
Jaya, Muara Sugihan, Air Saleh, dan Tanjung Lago. Wilayah pesisir yang terdapat di
kecamatan Banyuasin Il adalah Desa Sungsang yang terdiri dari 4 desa. Kecamatan
Banyuasin 11 juga memiliki suatu daerah yang tidak termasuk dalam kategori daerah
pesisir tersebut, yaitu daerah Karang Agung Ilir (KAI) yang terletak di sebelah barat,
berbatasan dengan Kabupaten Musi Banyuasin (Muba). Terdapat 8 desa di Daerah
KAI yang disebut sebagai Desa Primer. Meskipun bukan daerah pesisir, di wilayah
KAI banyak terdapat sungai buatan (kanal) yang fungsi utamanya adalah sebagai
jalur transportasi untuk mengakses daerah tersebut dan sebagai batas-batas desa.
Lebar sungai utama (As Primer) berkisar antara 20-25 meter, memiliki banyak
cabang sungai yang lebih sempit sebagai batas-batas desa. Sungai-sungai tersebuat
bermuara ke sungai Lalan di Kabupaten Muba dan terpengaruh oleh pasang-surut air
laut.

Adanya pengaruh pasang-surut air laut menyebabkan terbentuknya vegetasi

mangrove di sepanjang tepi sungai. Kondisi tersebut sesuai dengan pernyataan



Polunin (1960) yang mengemukakan bahwa kondisi paling optimal untuk
perkembangan ekosistem hutan mangrove ditemukan di sungai-sungai kecil dan teluk
yang sepi, serta akhir muara-muara sungai, karena air pasang-surut menyebabkan
penimbunan endapan-endapan sungai. Data mengenai jenis-jenis tumbuhan mangrove
di daerah KAI belum pernah dilaporkan. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian
tentang inventarisasi flora penyusun vegetasi mangrove di Sungai As Primer dengan
asumsi bahwa keanekaragaman jenis tumbuhan mangrove di sungai lebih tinggi
dibandingkan di daerah pesisir.

Hasil penelitian berupa informasi mengenai jenis dan ciri morfologi tumbuhan
yang menyusun vegetasi mangrove di sungai As Primer. Informasi dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data mengenai jenis-jenis tumbuhan
mangrove yang ada di Sumatera Selatan, khususnya Kecamatan Banyuasin Il. Selain
itu, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar pada pembelajaran Biologi
SMA kelas X Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang
berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia,
seperti yang diungkapkan Suhardjono dan Tukirin (2002) bahwa ekosistem mangrove

sangat potensial sebagai sarana pendidikan dan pariwisata.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana komposisi jenis tumbuhan yang menyusun vegetasi mangrove di
Sungai As Primer, Kecamatan Banyuasin II.
2. Berapa persentase tumbuhan yang tergolong kelompok mangrove sejati,
mangrove minor, dan mangrove ikutan di Sungai As Primer, Kecamatan

Banyuasin I1.



1.3 Batasan Masalah
Untuk mencapai tujuan, maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Tumbuhan yang diteliti yaitu tumbuhan berpembuluh yang hidup di ekosistem
mangrove Sungai As Primer, Kecamatan Banyuasin II.
2. Sampel tumbuhan diambil dari Sungai As Primer yang membatasi Desa Sri
Agung dan Desa Sumber Rejeki.

3. Sampel tumbuhan diidentifikasi berdasarkan karakter morfologinya.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuanpenelitian ini adalah:

1. Mengetahui komposisi jenis tumbuhan yang menyusun vegetasi mangrove di
Sungai As Primer, Kecamatan Banyuasin 1.

2. Mengetahui persentase tumbuhan yang tergolong kelompok mangrove sejati,
mangrove minor, dan mangrove ikutan di Sungai As Primer, Kecamatan
Banyuasin I1.

3. Mendeskripsikan karakter morfologi jenis-jenis tumbuhan yang menyusun

vegetasi mangrove di sungai As Primer, Kecamatan Banyuasin I1.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data pelengkap mengenai jenis-jenis
tumbuhan mangrove di Provinsi Sumatera Selatan dan sebagai data dasar untuk
penelitian lebih lanjut dalam upaya konservasi lingkungan atau pengembangan
dibidang pendidikan.

2. Sebagai sumber belajar pada pembelajaran Biologi SMA kelas X Kompetensi
Dasar 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat
keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia.
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